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STUDY ANATOMY VEGETATIVE ORGAN OF BINAHONG 
{Anredera cordifolia (Tenore) Steen)

By
NOVITA APRIYANTI 

08091004004

ABSTRACT

The research about “Study Anatomy Vegetative Organ Of Binahong (Anredera 
cordifolia (Tenore) Steen)” was held m February to May 2013. The aim of this study to 
determine anatomy of vegetative organs of binahong (Anredera cordifolia (tenore) steen). 
Observation of the anatomical structure of vegetative organs binahong done with paraffin 
method using safranin-fastgreen staining and as an altemative using whole-mount method. 
The research in the Microtechnic laboratory, Biology majoring, Mathematics and Natural 
Sciences Faculty of Sriwijaya University. The results showed that the anatomical structure 
of the stem binahong consists of a single layer epidermis, the cortex consists of 
parenchyma, kolenkim and sklereid tissue. Type of vascular bundles is collateral. Also 
found drus crystals, Mucilage cells and tannins. The leaf anatomical structure of Binahong 
consisting of a single layer epidermal tissue on each leaf surface and undifferentiated 
mesophyll tissue. Drus crystals and stomata anisositik type on the leaf surface, also found 
the Mucilage cells. Aerial tubers anatomical structure composed by a lot of parenchyma 
containing starch. Vessels are scattered and Mucilage cells. Mucilage is suspected to 
contain active compounds that are useful for medicine.

Keywords. Anredera cordifolia (Tenore) Steen), anatomical structures, vegetative organ
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STUDI ANATOMI ORGAN VEGETATIF TANAMAN BINAHONG 
(Anredera cordifolia (Tenore) Steen)

OLEH
NOVITA APRIYANTI 

08091004004

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Studi Anatomi Organ Vegetatif Tanaman Binahong 
(Anredera Cordifolia (Tenore) Steen)” telah dilaksanakan pada bulan Febuari sampai Mei 
2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui anatomi organ vegetatif tanaman 
Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen). Pengamatan struktur anatomi organ 
vegetatif tanaman binahong dilakukan dengan metode parafin menggunakan pewarnaan 
safranin-fastgreen dan sebagai alternatif menggunakan metode whole-mount. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Mikroteknik, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur 
anatomi batang binahong terdiri atas satu lapis jaringan epidermis, korteks yang terdiri atas 
jaringan parenkim, kolenkim dan sklereid. Ikatan pembuluh bertipe kolateral. Selain itu 
ditemukan kristal drus, sel lendir dan tanin. Struktur anatomi daun binahong terdiri dari 
satu lapis jaringan epidermis pada masing-masing permukaan daun dan jaringan mesofil 
yang tidak berdiferensiasi. Pada permukaan daun ditemukan kristal drus, stomata tipe 
anisositik dan sel lendir. Struktur anatomi umbi udara disusun oleh parenkim yang banyak 
mengandung pati. Pembuluh tersebar dan terdapat sel lendir. Lendir ini diduga 
mengandung senyawa aktif yang bermanfaat untuk obat.

Kata kunci. Anredera cordifolia (Tenore) Steen), struktur anatomi, organ vegetatif
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Penggunaan obat tradisional di Indonesia seperti tanaman berkhasiat obat tetap 

berlangsung bahkan di zaman modem seperti ini. Hal ini menandai kesadaran masyarakat 

kembali ke alam untuk mencapai kesehatan yang optimal dalam mengatasi berbagai 

penyakit secara alami. Jika mengkonsumsi obat alami khasiatnya akan lebih baik daripada 

mengkonsumsi obat sintesis.

Indonesia sendiri dikenal memiliki banyak sumber daya alam, sebagai negara 

megadiversity, kekayaan jumlah spesies flora (tumbuhan) Indonesia tidak perlu diragukan. 

Diperkirakan di seluruh dunia terdapat 2 juta spesies tumbuhan yang telah dikenali dan 

60 % dari jumlah tersebut terdapat di Indonesia. Sekitar 275.000 spesies yang telah

diketahui, sejauh ini angiosperma merupakan kelompok tumbuhan yang paling beraneka 

ragam dan paling tersebar luas (Campbell et al. 2003: 293). Diantaranya banyak tanaman 

yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat.

Salah satu tanaman yang dapat berfungsi sebagai obat yang menarik diteliti adalah 

Anredera cordifolia (Tenore) Steen dikenal dengan nama binahong yang termasuk dalam 

kelompok Basellaceae. Tumbuhan ini banyak ditemukan di Amerika Selatan. Daun 

binahong yang telah direbus digunakan dalam pengobatan tradisional di Colombia dan 

Taiwan untuk mengobati penyakit diabetes dan sebagai analgesik sedangkan di Laos, 

binahong digunakan untuk mengobati pembengkakan pada sendi-sendi, diare dan 

(Males dalam Prosea 2003: 73).

memar
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Binahong merupakan salah satu tumbuhan obat dan berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi bahan baku obat, karena tumbuhan ini bermanfaat bagi masyarakat. Adanya 

manfaat yang beragam mendorong para ahli untuk melakukan penelitian terhadap 

binahong. Jenis ini mempunyai keunikan yaitu mempunyai umbi udara. Umbi udara 

muncul pada ketiak daun yang merupakan organ perkembangbiakan secara vegetatif. Pada 

umbi udara terdapat tunas daun. Umbi udara binahong jika sudah tua, lepas dan ketiak 

daun, jatuh ke tanah dan tumbuh menjadi individu baru.

Binahong telah banyak diteliti oleh para peneliti untuk mengetahui kandungan 

senyawa yang terkandung di dalamnya. Selain itu menurut penelitian di bidang kultur 

jaringan yang diteliti oleh peneliti pendahuluan, penelitian tumbuhan ini bertujuan untuk 

multiplikasi tunas dan pertumbuhan tanaman binahong. Analisis tanaman binahong sebagai 

bahan antimikroba juga telah diteliti oleh Kelik Puryanto dengan judul penelitiannya 

Pengujian Aktivitas Gel Ekstrak Etanol Daun Binahong {Anredera cordifolia (Tenore) 

Steen) Sebagai Penyembuh Luka Bakar pada Kulit Punggung Kelinci.

Dibidang struktur dan anatomi tumbuhan, diketahui belum pernah dilakukan 

penelitian terhadap tanaman Binahong. Hal ini menjadi topik yang sangat menarik untuk 

diteliti karena melihat ada potensi besar yang berasal dari organ vegetatif tanaman 

binahong. Pengamatan terhadap struktur anatomi tanaman obat merupakan salah satu aspek 

yang cukup penting untuk menganalisa suatu tanaman obat agar diperoleh pengetahuan 

terperinci. Pada penelitian ini akan dilakukan Studi Anatomi Organ Vegetatif Tanaman 

Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) sebagai Salah Satu Tanaman Obat.

Binahong termasuk tumbuhan berbiji. Tubuh tumbuhan berbiji umumnya dikenal 3 

macam organ vegetatif, yaitu akar, batang dan daun (Suradinata 1998: 1). Organ-organ ini
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disusun oleh bermacam sel dan jaringan yang memilik bentuk, ukuran dan fungsi yang 

berbeda. Sel tumbuhan terdiri dari protoplas yang dikelilingi dinding sel. Selain itu sering 

ditemukan plastida yang merupakan organel sitoplasma yang memiliki struktur dan fungsi 

yang khusus serta zat ergastik seperti pati, aleuron, kristal dan antosianin. Jaringan utama 

pada tumbuhan berpembuluh dikelompokkan ke dalam 3 sistem jaringan yaitu sistem 

jaringan dermal yang terdiri atas jaringan epidermis, jaringan pembuluh yang terdiri dari 

xilem dan floem, jaringan dasar utama yaitu parenkim, kolenkim dan sklerenkim.

1.2. Rumusan Masalah

Binahong merupakan salah satu tumbuhan obat dan berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi bahan baku obat. Jenis ini mempunyai keunikan yaitu mempunyai umbi udara 

yang muncul pada ketiak daun. Bagian tanaman binahong yang bermanfaat sebagai obat 

pada umumnya yaitu umbi udara dan daun. Di bidang biologi khususnya struktur dan 

anatomi penelitian mengenai tanaman binahong belum pernah dilakukan sedangkan 

pengamatan terhadap struktur anatomi tanaman obat merupakan salah satu aspek yang 

cukup penting untuk menganalisa suatu tanaman obat agar diperoleh pengetahuan 

terperinci. Untuk mengetahui lebih lanjut susunan sel dan jaringan suatu tanaman harus 

dilakukan penelitian secara anatomi, sehingga dilakukan penelitian mengenai Studi Organ 

Vegetatif Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen).
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui anatomi organ vegetatif tanaman binahong

(Anredera cordifolia (Tenore) Steen).

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih rinci mengenai

struktur anatomi organ vegetatif tanaman binahong dan dapat digunakan dalam penelitian

yang lebih lanjut.
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